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RINGKASAN 
 

Inisiasi menyusui segera dan pemberian ASI eksklusif sejak lahir hingga 
usia 6 bulan adalah dua praktek pemberian ASI yang penting untuk 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan optimal bayi. Ayah telah diketahui 
berperan dalam mempengaruhi keputusan untuk menyusui. 

 
Pencapaian ASI Eksklusif di Surabaya belum mencapai target yang 

ditetapkan sebesar 80% dan sejak tahun 2010 hingga tahun 2011 pencapaian 
pemberian ASI Eksklusif cenderung menurun dari 61,3% hingga 54,29%. 
Puskesmas Pakis merupakan puskesmas dengan pencapaian ASI Eksklusif 
terendah (39,84%) di kecamatan Sawahan pada tahun 2011. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara peran ayah ASI dengan sikap ibu 
dalam masa laktasi. 

 
Jenis penelitian ini adalah Cross Sectional  dengan besar sampel 54 

responden.  Populasi penelitian ini terdiri dari populasi target dan populasi 
terjangkau. Populasi target yang dimaksud adalah semua ibu dalam masa laktasi. 
Populasi terjangkau adalah semua ibu dalam masa laktasi yang datang ke 
posyandu RW 06 wilayah Puskesmas Pakis Surabaya periode Mei 2012 tepatnya 
pada tanggal 9 Mei 2012. Pengumpulan data dilakukan dengan pembagian 
kuesioner pada ibu untuk mengetahui peran ayah ASI Dan sikap ibu dalam masa 
laktasi dan  dianalisis dengan menggunakan uji  Chi Square (χ2) dengan α = 
0,05. 

 
 Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara peran ayah ASI 
dengan sikap ibu dalam masa laktasi (p < 0,05). Hubungan ini ditunjukkan 
dengan nilai koefisien kontingensi sebesar 0,279 yang termasuk ke dalam 
kategori rendah (0,20 – 0,399). 
 
 Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
peran ayah ASI dengan sikap ibu dalam masa laktasi di Posyandu RW 06 
wilayah Puskesmas Pakis Surabaya dengan kekuatan hubungan rendah. 
Disarankan kepada Bidan untuk meningkatkan kampanye pemberian ASI guna 
meningkatkan kepedulian pihak terkait dan memasyarakatkan penggunaan ASI 
yang baik dan benar, serta melakukan pembinaan, monitoring dan evaluasi yang 
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan pemberian ASI Eksklusif. 
 
Kata kunci : peran ayah ASI, sikap ibu dalam masa laktasi, ASI. 
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ABSTRACT 
 

The achievement of Exclusive Breastfeeding in Surabaya has not reach 
80% target yet and since the year 2010 till 2011 the achievement of Exclusive 
Breastfeeding was decreasing from 61.3% to 54.29%. Pakis Health Center is 
Health Center with the lowest achievement of Exclusive Breastfeeding (39.84%) 
at Sawahan sub district in 2011. 

 
 The purpose of this research to analyze the relationship between 
breastfeeding father’s role with mother’s attitude during lactation. The type of 
this research is Cross Sectional with the total of sample are 54. The target 
population is all mothers during lactation. The achievable population is all 
mothers during lactation who came to the posyandu RW 06 area Pakis Health 
Center Surabaya period may 2012 on 9th May 2012. The data were collected by 
giving questioner. The data were analyzed by using the chi quare tests. 
 

The result of test shows that there is relationship between breastfeeding 
father’s role with mother’s attitude during lactation (p < 0.05). This relationship 
was indicated by a correlation value of 0.279 which belonging to the lowest 
category (0.20 – 0.399). 

 
The result of this research that there is relationship between 

breastfeeding father’s role with mother’s attitude during lactation. 
 
It is suggested that Midwifery, to increase the campaign on Exclusive 

Breastfeeding in order to increase the people whose care and to socialize how to 
give Exclusive Breastfeeding and to do counseling, monitoring, and evaluating 
which is purposed to increase the effectiveness of implementation of Exclusive 
Breastfeeding. 
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